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ABSTRAK 
 
 
Farida Ratna Miftakhul Jannah. C0605007. 2010. Kehidupan dalam Sekuntum 
Bunga. Tugas Akhir: Jurusan Seni Rupa Murni Fakultas Sastra dan Seni Rupa 
Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
Permasalahan yang dibahas dalam tugas akhir ini yaitu, (1) Bagaimana 
proses simbiosis antara binatang atau serangga dengan sekuntum bunga 
berlangsung? (2) Bagaimana merumuskan pokok-pokok temuan dari proses 
simbiosis tersebut menjadi sebuah konsep pengantar karya (tugas akhir)? (3) 
Bagaimana mewujudkan (visualisasi) nilai-nilai simbiosis sebagi karya seni 
grafis? 
Tujuan tugas akhir ini adalah (1) Mendeskripsikan proses simbiosis antara 
binatang atau serangga dengan sekuntum bunga berlangsung. (2) Merumuskan 
pokok-pokok temuan dari proses simbiosis tersebut menjadi sebuah konsep 
pengantar karya (tugas akhir). (3) Mewujudkan (visualisasi) nilai-nilai simbiosis 
sebagai karya seni grafis. 
Sebagai latar belakang timbulnya ide dalam karya seni grafis merupakan 
representasi dari pengamatan langsung maupun tidak langsung yang dialami 
penulis, sehingga sangat berpengaruh dalam proses penciptaan karya seni grafis 
tugas akhir ini, antara lain: Pertama, pengamatan langsung terhadap proses 
kehidupan yang terjadi pada sekuntum bunga dikaitkan dengan ide penulis untuk 
menuangkannya pada karya seni grafis. Kedua,  pengamatan tidak langsung 
terhadap segala bentuk objek tersebut melalui media gambar yang terdapat dalam 
buku, foto, majalah, dan media elektronik seperti televisi dan sebainya. 
Dari pengamatan terhadap proses kehidupan dalam sekuntum bunga, 
terdapat nilai-nilai filosofis yang mendorong penulis untuk 
mentransformasikannya ke dalam karya seni grafis. Melalui karya grafis tersebut, 
penulis ingin menyampaikan nilai-nilai kehidupan yang saling menguntungkan. 
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ABSTRAK 
 
2010. Permasalahan yang dibahas dalam tugas akhir ini yaitu, (1) 
Bagaimana proses simbiosis antara binatang atau serangga dengan 
sekuntum bunga berlangsung? (2) Bagaimana merumuskan pokok-
pokok temuan dari proses simbiosis tersebut menjadi sebuah 
konsep pengantar karya (tugas akhir)? (3) Bagaimana mewujudkan 
(visualisasi) nilai-nilai simbiosis sebagi karya seni grafis? 
Tujuan tugas akhir ini adalah (1) Mendeskripsikan proses simbiosis 
antara binatang atau serangga dengan sekuntum bunga 
berlangsung. (2) Merumuskan pokok-pokok temuan dari proses 
simbiosis tersebut menjadi sebuah konsep pengantar karya (tugas 
akhir). (3) Mewujudkan (visualisasi) nilai-nilai simbiosis sebagai 
karya seni grafis. 
Sebagai latar belakang timbulnya ide dalam karya seni grafis 
merupakan representasi dari pengamatan langsung maupun tidak 
langsung yang dialami penulis, sehingga sangat berpengaruh dalam 
proses penciptaan karya seni grafis tugas akhir ini, antara lain: 
Pertama, pengamatan langsung terhadap proses kehidupan yang 
terjadi pada sekuntum bunga dikaitkan dengan ide penulis untuk 
menuangkannya pada karya seni grafis. Kedua,  pengamatan tidak 
langsung terhadap segala bentuk objek tersebut melalui media 
gambar yang terdapat dalam buku, foto, majalah, dan media 
elektronik seperti televisi dan sebainya. 
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Dari pengamatan terhadap proses kehidupan dalam sekuntum 
bunga, terdapat nilai-nilai filosofis yang mendorong penulis untuk 
mentransformasikannya ke dalam karya seni grafis. Melalui karya 
grafis tersebut, penulis ingin menyampaikan nilai-nilai kehidupan 
yang saling menguntungkan. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar  Belakang Masalah 
Karya seni diciptakan dari pemikiran dan pengalaman estetis seseorang 
yang  dipengaruhi oleh nilai-nilai budaya yang berkembang di masyarakat 
dan lingkungan. Tradisi kebudayaan yang berkembang di masyarakat dapat 
memberikan pengaruh yang sangat mendalam terhadap pembentukan 
kepribadian dan pola pikir  dalam menciptakan karya seni.  
Karya seni grafis Indonesia marak diperbincangkan akhir-akhir ini, 
setelah adanya Trinal Seni Grafis yang diselenggarakan Bentara Buday a. 
Berdasarkan hal tersebut, penulis berhasrat untuk berkarya seni grafis dengan 
mengangkat tema kehidupan dalam sekuntum bunga. 
Setiap mencipta karya seni, apa yang diwujudkan dari sebuah gagasan 
bentuk karya seni, tentu saja tidak bisa lepas dari konflik batin seniman itu 
sendiri, dengan kata lain sesuatu peristiwa atau kejadian-kejadian yang 
dialaminya langsung bersentuhan dengan alam lingkungan, baik pengalaman 
visual maupun pengalaman spiritual mempengaruhi proses penciptaan bentuk 
karya seni. 
Bunga sebagai salah satu flora yang hidup atau tumbuh di Indonesia, 
mengandung banyak nilai-nilai yang bisa diangkat. Dari segi filosofis 
sekuntum bunga mampu hidup berdampingan dengan makhluk lain dengan 
menganut pola simbiosis mutualisme, yaitu hubungan saling menguntungkan 
satu dengan yang lain dalam sebuah proses. Hal ini memberikan inspirasi 
bagi penulis untuk lebih menggali segala aspek dan materi yang terdapat pada 
sekuntum bunga, baik dari sisi bunga itu sendiri maupun segala sesuatu yang 
berhubungan dengan bunga itu, seperti makhluk-makhluk lain yang 
berdatangan atau menggantungkan hidupnya pada sekuntum bunga. 
Sebagai latar belakang timbulnya ide dalam karya seni grafis 
merupakan representasi dari pengamatan langsung maupun tidak langsung 
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yang dialami penulis, sehingga sangat berpengaruh dalam proses penciptaan 
karya seni grafis tugas akhir ini, antara lain: 
Pertama : pengamatan langsung terhadap proses kehidupan yang terjadi 
pada sekuntum bunga dikaitkan dengan ide penulis untuk menuangkannya 
pada karya seni grafis. 
Kedua : pengamatan tidak langsung terhadap segala bentuk objek 
tersebut melalui media gambar yang terdapat dalam buku, foto, majalah, dan 
media elektronik seperti televisi dan sebagainya. 
Berdasar pengamatan terhadap proses kehidupan dalam sekuntum 
bunga, terdapat nilai-nilai filosofis yang mendorong penulis untuk 
mentransformasikannya ke dalam karya seni grafis. Melalui karya grafis 
tersebut, penulis ingin menyampaikan nilai-nilai kehidupan yang saling 
menguntungkan. 
 
B. Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka tulisan berikut ingin 
mendalami atau memahami berlangsungnya interaksi simbiosis mutualisme 
pada sekuntum bunga dan mewujudkannya dalam karya seni grafis. 
 
C. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang masalah diatas dapat dirumuskan masalah sebagai 
berikut: 
1. Bagaimana proses simbiosis antara binatang atau serangga dengan 
sekuntum bunga berlangsung? 
2. Bagaimana merumuskan pokok-pokok temuan dari proses simbiosis 
tersebut menjadi sebuah konsep pengantar karya (tugas akhir)? 
3. Bagaimana mewujudkan (visualisasi) nilai-nilai simbiosis sebagi karya 
seni grafis? 
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D. Tujuan Penulisan 
Adapun tujuan dari rumusan masalah diatas adalah: 
1. Mendeskripsikan proses simbiosis antara binatang atau serangga dengan 
sekuntum bunga berlangsung. 
2. Merumuskan pokok-pokok temuan dari proses simbiosis tersebut menjadi 
sebuah konsep pengantar karya (tugas akhir). 
3. Mewujudkan (visualisasi) nilai-nilai simbiosis sebagai karya seni grafis. 
 
E. Manfaat Penulisan 
Manfaat dari tujuan penulisan ini adalah: 
1. Sebagai pengantar karya bagi penulis dalam mengembangkan ilmu yang 
sudah dipelajari dalam proses perkuliahan. 
2. Diharapkan berguna sebagai bahan informasi dan sumber inspirasi bagi 
semua pihak yang membaca tulisan ini. 
3. Sebagai sumbangan pikiran untuk menambah wawasan ilmu pengetahuan, 
khususnya pada dunia seni grafis dan seni rupa pada umumnya. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Pengertian 
1. Kehidupan  
Kehidupan adalah fenomena atau perwujudan adanya hidup, yaitu 
keadaan yang membedakan organisme (makhluk hidup) dengan benda 
mati. 
Berbagai jenis organisme dapat ditemukan di dalam biosfer bumi. 
Ciri umum organisme-organisme tersebut: tumbuhan, hewan, fungi, 
protista, archaea, dan bakteri. Bakteri ialah bentukan sel berbahan dasar 
karbon dan air dengan pengaturan kompleks dan informasi genetik yang 
dapat diwariskan. Organisme-organisme tersebut melakukan metabolisme, 
mampu tumbuh dan berkembang, tanggap terhadap rangsangan, 
berkembang biak, dan beradaptasi terhadap lingkungannya melalui seleksi 
alam. 
Suatu entitas dengan ciri-ciri di atas disebut sebagai organisme 
hidup, yaitu makhluk hidup. Namun demikian, tidak semua definisi 
kehidupan menganggap semua ciri tersebut penting. Contohnya, 
kemampuan untuk memiliki keturunan dengan modifikasi sering dianggap 
sebagai satu-satunya ciri utama kehidupan. Definisi ini mencakup virus, 
yang umumnya tidak tercakup dalam definisi yang lebih sempit karena 
virus tidak memiliki sel dan tidak melakukan metabolisme. 
Ciri-ciri kehidupan mencakup keteraturan, reproduksi, pertumbuhan 
dan perkembangan, pemanfaatan energi, respons terhadap lingkungan, 
homeostasis, dan adaptasi evolusioner (Campbell, N.A, 2002: 15).  
Kehidupan tersusun sangat teratur; dalam hierarki yang terdiri dari 
tingkatan-tingkatan struktural, setiap tingkat merupakan pengembangan 
dari tingkatan di bawahnya. Diawali dari tingkat paling rendah, atom-atom 
disusun menjadi molekul-molekul biologis yang kompleks yang kemudian 
tersusun menjadi organel, yang lalu menjadi komponen-komponen sel. 
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Terdapat organisme yang terdiri dari sel tunggal, dan terdapat pula 
organisme lainnya yang merupakan agregat multiseluler dari banyak tipe 
sel yang terspesialisasi dan saling bekerja sama. Pada organisme 
multiseluler, sel-sel yang sama dikelompokkan menjadi jaringan, susunan 
spesifik dari jaringan-jaringan yang berbeda membentuk organ, dan organ-
organ bergabung membentuk sistem organ. Individu organisme dari 
spesies yang sama dan hidup di tempat tertentu dapat berkelompok 
membentuk suatu populasi; populasi-populasi dari berbagai spesies 
berbeda yang hidup di daerah yang sama membentuk suatu komunitas 
biologis, dan interaksi-interaksi komunitas yang juga menyertakan unsur-
unsur abiotik dari lingkungan membentuk suatu ekosistem. Setiap 
tingkatan struktur biologis tersebut mempunyai sifat -sifat baru yang tidak 
dijumpai pada tingkat organisasi di bawahnya yang dihasilkan dari 
interaksi antarkomponen pada suatu tingkat (Campbell, N.A, 2002 : 18).  
2. Bunga 
Bunga (flos) atau kembang adalah struktur reproduksi seksual pada 
tumbuhan berbunga (divisio Magnoliophyta atau Angiospermae, 
"tumbuhan berbiji tertutup"). Pada bunga terdapat organ reproduksi 
(benang sari dan putik). Bunga secara sehari-hari juga dipakai untuk 
menyebut struktur yang secara botani disebut sebagai bunga majemuk atau 
inflorescence. Bunga majemuk adalah kumpulan bunga-bunga yang 
terkumpul dalam satu karangan. Dalam konteks ini, satuan bunga yang 
menyusun bunga majemuk disebut floret. 
Morfologi bunga adalah sebagai berikut: 
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Bagian-bagian bunga sempurna. 1. Bunga sempurna, 2. Kepala putik 
(stigma), 3. Tangkai putik (stilus), 4. Tangkai sari (filament, bagian dari 
benang sari), 5. Sumbu bunga (axis), 6. artikulasi, 7. Tangkai bunga 
(pedicel), 8.Kelenjar nektar, 9. Benang sari (stamen), 10. Bakal buah 
(ovum), 11. Bakal biji (ovulum), 12. , 13. Serbuk sari (pollen), 14. Kepala 
sari (anther), 15. Perhiasan bunga (periantheum), 16. Mahkota bunga 
(corolla), 17. Kelopak bunga (calyx). 
Bunga adalah batang dan daun yang termodifikasi. Modifikasi ini 
disebabkan oleh dihasilkannya sejumlah enzim yang dirangsang oleh 
sejumlah fitohormon tertentu. Pembentukan bunga dengan ketat 
dikendalikan secara genetik dan pada banyak jenis diinduksi oleh 
perubahan lingkungan tertentu, seperti suhu rendah, lama pencahayaan, 
dan ketersediaan air. 
Bunga hampir selalu berbentuk simetris, yang sering dapat 
digunakan sebagai penciri suatu takson. Ada dua bentuk bunga berdasar 
simetri bentuknya: aktinomorf ("berbentuk bintang", simetri radial) dan 
zigomorf (simetri cermin). Bentuk aktinomorf lebih banyak dijumpai. 
Bunga disebut bunga sempurna bila memiliki alat jantan (benang 
sari) dan alat betina (putik) secara bersama-sama dalam satu organ. Bunga 
yang demikian disebut bunga banci atau hermafrodit. Suatu bunga 
dikatakan bunga lengkap apabila memiliki semua bagian utama bunga. 
Empat bagian utama bunga (dari luar ke dalam) adalah sebagai berikut: 
1) Kelopak bunga atau calyx; 
2) Mahkota bunga atau corolla yang biasanya tipis dan dapat berwarna-
warni untuk memikat serangga yang membantu proses penyerbukan; 
3) Alat kelamin jantan atau androecium (dari bahasa Yunani andros oikia: 
rumah pria) berupa benang sari; 
4) Alat kelamin betina atau gynoecium (dari bahasa Yunani gynaikos 
oikia: "rumah wanita") berupa putik. 
Organ reproduksi betina adalah daun buah atau carpellum yang pada 
pangkalnya terdapat bakal buah (ovarium) dengan satu atau sejumlah 
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bakal biji (ovulum, jamak ovula) yang membawa gamet betina di dalam 
kantung embrio. Pada ujung putik terdapat kepala putik atau stigma untuk 
menerima serbuk sari atau pollen. Tangkai putik atau stylus berperan 
sebagai jalan bagi pollen menuju bakal bakal buah.  
Bunga merupakan bagian dari tanaman yang berfungsi sebagai alat 
perkembangbiakan. Benang sari dan putik merupakan bagian bunga yang 
berperan dalam proses perkembangbiakan tanaman yang disebut 
penyerbukan. 
Sebagian besar tumbuhan, terutama tumbuhan berbiji, berkembang 
biak dengan cara penyerbukan. Penyerbukan adalah jatuhnya serbuk sari 
pada kepala putik. Penyerbukan akan diikuti dengan tumbuhnya bakal biji. 
Di bakal biji terjadi peristiwa penting berikutnya yaitu pembuahan. 
Proses penyerbukan dapat terjadi dengan bantuan angin, air, hewan, 
dan manusia. Penyerbukan dengan bantuan angin disebut anemogami. Hal 
ini dapat terjadi jika butir serbuk sari amat ringan, kecil dan kering. 
Penyerbukan dengan bantuan air disebut hidrogami. Penyerbukan jenis ini 
terjadi pada tanaman air. Penyerbukan dengan bantuan hewan disebut 
zoidiogami. Hewan-hewan yang biasanya membantu penyerbukan antara 
lain lebah, burung, dan kupu-kupu. Penyerbukan dengan bantuan manusia 
dinamakan antropogami (Indari Mastuti, 2008 : 5). 
Proses penyerbukan pada tumbuhan dengan bantuan hewan dan 
manusia: 
1. Tahap 1: 
Bunga memproduksi ovum yang merupakan sel kelamin betina pada 
saat bunga betina mekar. 
2. Tahap 2: 
Agen penyerbuk (lebah, burung, kupu-kupu dan manusia) mengunjungi 
bunga untuk mengambil nektar atau serbuk sari. 
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3. Tahap 3: 
Pada saat meninggalkan bunga, agen secara sadar atau tidak sadar 
meletakkan serbuk sari (sel kelamin jantan) dari bunga jantan (jenis 
tumbuhan yang sama), ke kepala putik dari bunga betina. 
4. Tahap 4: 
Serbuk sari tersebut selanjutnya bergerak memasuki saluran serbuk sari 
dan membuahi ovum. Proses ini dikenal sebagai proses fertilisasi dan 
merupakan proses penting dalam pembentukan biji dan daging buah 
(Peter Riley, 2008: 25). 
3. Simbiosis 
Tuhan menciptakan makhluk dengan beraneka ragam. 
Keanekaragaman itu menimbulkan saling ketergantungan. Saling 
ketergantungan menimbulkan hubungan antar makhluk hidup. Di dunia ini 
terdapat berbagai bentuk hubungan antar makhluk hidup, dari yang 
sederhana sampai yang komplek. 
Menurut sifatnya ada tiga bentuk hubungan antar makhluk hidup, 
yaitu: 
1. Saling kerja sama atau simbiosis, 
2. Persaingan atau kompetisi, 
3. Membatasi atau predasi, 
Simbiosis adalah hubungan saling kerja sama antar makhluk hidup. 
Adapun macam simbiosis ada tiga, yaitu: simbiosis mutualisme, simbiosis 
parasitisme, dan simbiosis komensialisme. 
Simbiosis mutualisme adalah hubungan kerja sama dua jenis 
makhluk hidup yang saling menguntungkan. Contoh dari simbiosis 
mutualisme, misalnya serangga, kupu-kupu, lebah madu dengan bunga. 
Kupu-kupu membutuhkan bunga karena bunga menyediakan nektar atau 
sari bunga sebagai makanannya. Bunga membutuhkan kupu-kupu karena 
gerakan bagian tubuh kupu-kupu dapat mengakibatkan jatuhnya serbuk 
sari ke atas kepala putik. Serbuk sari adalah alat kelamin jantan pada 
bunga. Sedangkan putik adalah alat kelamin betina. Pertemuan antara 
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serbuk sari dan putik menyebabkan terjadinya penyerbukan. Melalui 
penyerbukan, tumbuhan berbunga dapat berkembang biak, maka terjadilah 
sebuah hubungan yang saling menguntungkan disebut simbiosis 
mutualisme antara kupu-kupu dan bunga (Sally Hewitt, 2007 : 15). 
 
B. Jenis/ Karakteristik Bunga 
Adapun bunga yang menjadi inspirasi karya penulis adalah: 
a. Bunga Anggrek 
Suku anggrek-anggrekan atau Orchidaceae merupakan satu suku 
tumbuhan berbunga dengan anggota jenis terbanyak. Jenis-jenisnya 
tersebar luas dari daerah tropika basah hingga wilayah sirkumpolar, 
meskipun sebagian besar anggotanya ditemukan di daerah tropika. 
Kebanyakan anggota suku ini hidup sebagai epifit, terutama yang 
berasal dari daerah tropika. Anggrek di daerah beriklim sedang 
biasanya hidup di tanah dan membentuk umbi sebagai cara beradaptasi 
terhadap musim dingin. Organ-organnya yang cenderung tebal dan 
"berdaging" (sukulen) membuatnya tahan menghadapi tekanan 
ketersediaan air. Anggrek epifit dapat hidup dari embun dan udara 
lembab. Anggota pentingnya yang dikenal baik manusia adalah anggrek 
hias serta vanili. 
Anggota suku ini cenderung memiliki organ-organ yang sukulen 
atau berdaging: tebal dengan kandungan air yang tinggi. Dengan 
demikian ia dapat hidup pada kondisi ketersediaan air yang rendah. Air 
diperoleh dari hujan, tetesan, embun, atau uap air di udara. Namun 
demikian, anggrek tidak ditemukan di daerah gurun karena 
perakarannya tidak intensif. Anggrek menyukai cahaya matahari tetapi 
tidak langsung sehingga ia biasa ditemukan di alam sebagai tumbuhan 
lantai hutan atau di bawah naungan. Sebagai tanaman hias, anggrek 
tahan di dalam ruang. 
Akar serabut, tidak dalam. Jenis-jenis epifit yaitu 
mengembangkan akar sukulen dan melekat pada batang pohon 
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tempatnya tumbuh, namun tidak merugikan pohon inang. Ada pula 
yang tumbuh geofitis, dengan istilah lain terrestria artinya tumbuh di 
tanah dengan akar-akar di dalam tanah. Ada pula yang bersifat saprofit, 
tumbuh pada media daun-daun kering dan kayu-kayu lapuk yang telah 
membusuk menjadi humus. Pada permukaan akar seringkali ditemukan 
jamur akar (mikoriza) yang bersimbiosis dengan anggrek. 
Batang anggrek beruas-ruas. Anggrek yang hidup di tanah 
(anggrek tanah) batangnya pendek dan cenderung menyerupai umbi. 
Sementara itu, anggrek epifit batangnya tumbuh baik, seringkali 
menebal dan terlindungi lapisan lilin untuk mencegah penguapan 
berlebihan. Pertumbuhan batang dapat bersifat memanjang 
(monopodial) atau melebar (simpodial), tergantung genusnya. 
Daun anggrek biasanya oval memanjang dengan tulang daun 
memanjang pula, khas daun monokotil. Daun dapat pula menebal dan 
berfungsi sebagai penyimpan air. 
Bunga anggrek berbentuk khas dan menjadi penciri yang 
membedakannya dari anggota suku lain. Bunga-bunga anggrek tersusun 
majemuk, muncul dari tangkai bunga yang memanjang, muncul dari 
ketiak daun. Bunganya simetri bilateral. Satu helai mahkota bunga 
termodifikasi membentuk semacam "lidah" yang melindungi suatu 
struktur aksesoris yang membawa benang sari dan putik. Benang sari 
memiliki tangkai sangat pendek dengan dua kepala sari berbentuk 
cakram kecil (disebut pollinia) dan terlindung oleh struktur kecil yang 
harus dibuka oleh serangga penyerbuk (atau manusia untuk vanili) dan 
membawa serbuk sari ke mulut putik. Tanpa bantuan organisme 
penyerbuk, tidak akan terjadi penyerbukan. 
Buah anggrek berbentuk kapsul yang berwarna hijau dan jika 
masak mengering dan terbuka dari samping. Bijinya sangat kecil dan 
ringan, sehingga mudah terbawa angin. Biji anggrek tidak memiliki 
jaringan penyimpan cadangan makanan; bahkan embrionya belum 
mencapai kematangan sempurna. Perkecambahan baru terjadi jika biji 
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jatuh pada medium yang sesuai dan melanjutkan perkembangannya 
hingga kemasakan. 
Kekerabatan antar anggrek spesies berdasarkan sifat morfologi 
tanaman dan bunga. Berdasarkan hasil analisis varian untuk karakter 
tinggi tanaman, panjang daun, lebar daun, perbandingan antara panjang 
daun dengan lebar daun, jumlah kuntum bunga, panjang tangkai bunga, 
diameter bunga dan panjang kelopak bunga dari keenambelas anggrek 
spesies yang diuji menunjukkan adanya perbedaan pengaruh yang 
nyata. 
Masing-masing jenis memperlihatkan karakter yang berbeda satu 
dengan yang lainnya. Perbedaan tersebut dikarenakan perbedaan habitat 
asal diambilnya tanaman anggrek yang bersangkutan. Habitat asal 
tanaman anggrek memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan anggrek 
melalui pengaruh sinar matahari, cuaca atau keadaan iklim, suhu udara, 
kelembaban udara serta tersedianya unsur hara yang dapat diserap oleh 
tanaman anggrek untuk mendukung pertumbuhan tanaman anggrek, 
yang pada akhirnya berpengaruh terhadap kualitas dan kuantitas bunga 
yang dihasilkannya. Meskipun terdapat keragaman karakter dari 
masing-masing jenis anggrek yang diuji, terdapat pula kesamaan 
karakter. 
Anggrek Berdasarkan Tipe Pertumbuhan: 
1) Monopodial. 
Anggrek ini hanya memiliki satu batang dan satu titik tumbuh saja. 
Bunganya tumbuh dari ujung batang. Anggrek ini dapat diperbanyak 
dengan stek batang dan biji. contoh: Vanda sp., dan Phalaenopsis sp. 
(Anggrek Bulan). 
2) Simpodial 
Anggek ini memiliki lebih dari satu titik tumbuh. Tunas baru muncul 
dari sekitar batang utama. Bunga bisa muncul di pucuk atau sisi 
batang, tetapi ada juga yang muncul dari akar tinggal. Bayangnya 
menyimpan air cadangan makanan atau umbi semu. Anggrek ini 
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dapat diperbanyak dengan cara split, pemisahan keiki, biji. Contoh: 
Dendrobium sp., Cattleya sp. 
Anggrek Berdasarkan Tempat Tumbuh: 
1) Anggrek Epifit. 
Anggrek yang tumbuh menumpang pada pohon lain tanpa 
merugikan tanaman inangnya dan membutuhkan naungan dari 
cahaya matahari. Akar anggrek menyerap makanan dari air hujan, 
kabut dan udara sekitar. Contoh : Cattleya sp., Dendrobiumsp., 
2) Anggrek Terestial 
Anggrek yang tumbuh di tanah dan membutuhkan cahaya matahari 
langsung. akarnya mengambil makanan dari tanah. Contoh : Vanda 
sp. 
3) Anggrek Saprofit. 
Anggrek yang tumbuh pada media yang mengandung humus atau 
daun-daun kering, serta menbutuhkan sedikit cahaya matahari. Jenis 
ini tidak memiliki daun dan klorofil. Contoh : Goodyera sp. 
4) Anggrek Litofit. 
Anggrek yang tumbuh pada batu-batuan atau tanah berbatu, dan 
tahan terhadap cahaya matahari penuh. Anggek ini mengambil 
makanan dari hujan, udara, humus. Contoh : Paphiopedilum. 
Pemanfaatan anggrek dikenal sebagai tanaman hias populer yang 
dimanfaatkan bunganya. Bunga anggrek sangat indah dan variasinya 
hampir tidak terbatas. Anggrek biasa dijual sebagai tanaman pot 
maupun sebagai bunga potong. Sedangkan bunga anggrek yang 
dijadikan objek dalam karya penulis adalah jenis , yang merupakan  
tanaman hias paling populer dari antara jenis-jenis anggrek 
(http://www.wikipedia.org/mw/ Bunga Anggrek, 6 Mei 2010, 10.00). 
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b.  Bunga Mawar 
Mawar adalah tanaman semak dari genus Rosa sekaligus nama 
bunga yang dihasilkan tanaman ini. Mawar liar yang terdiri lebih dari 
100 spesies kebanyakan tumbuh di belahan bumi utara yang berudara 
sejuk. Spesies mawar umumnya merupakan tanaman semak yang 
berduri atau tanaman memanjat yang tingginya bisa mencapai 2 sampai 
5 meter. Walaupun jarang ditemui, tinggi tanaman mawar yang 
merambat di tanaman lain bisa mencapai 20 meter. 
Sebagian besar spesies mempunyai daun yang panjangnya antara 
5-15 cm, dua-dua berlawanan (pinnate). Daun majemuk yang tiap 
tangkai daun terdiri dari paling sedikit 3 atau 5 hingga 9 atau 13 anak 
daun dan daun penumpu (stipula) berbentuk lonjong, pertulangan 
menyirip, tepi tepi beringgit, meruncing pada ujung daun dan berduri 
pada batang yang dekat ke tanah. Mawar sebetulnya bukan tanaman 
tropis, sebagian besar spesies merontokkan seluruh daunnya dan hanya 
beberapa spesies yang ada di Asia Tenggara yang selalu berdaun hijau 
sepanjang tahun. 
Bunga terdiri dari 5 helai daun mahkota dengan perkecualian 
Rosa sericea yang hanya memiliki 4 helai daun mahkota. Warna bunga 
biasanya putih dan merah jambu atau kuning dan merah pada beberapa 
spesies. Ovari berada di bagian bawah daun mahkota dan daun kelopak. 
Bunga menghasilkan buah agregat (berkembang dari satu bunga 
dengan banyak putik) yang disebut rose hips. Masing-masing putik 
berkembang menjadi satu buah tunggal (achene), sedangkan kumpulan 
buah tunggal dibungkus daging buah pada bagian luar. Spesies dengan 
bunga yang terbuka lebar lebih mengundang kedatangan lebah atau 
serangga lain yang membantu penyerbukan sehingga cenderung 
menghasilkan lebih banyak buah. Mawar hasil pemuliaan menghasilkan 
bunga yang daun mahkotanya menutup rapat sehingga menyulitkan 
penyerbukan. Sebagian buah mawar berwarna merah dengan beberapa 
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perkecualian seperti Rosa pimpinellifolia yang menghasilkan buah 
berwarna ungu gelap hingga hitam. 
Pada beberapa spesies seperti Rosa canina dan Rosa rugosa 
menghasilkan buah rose hips yang sangat kaya dengan vitamin C 
bahkan termasuk di antara sumber vitamin C alami yang paling kaya. 
Buah rose hips disukai burung pemakan buah yang membantu 
penyebaran biji mawar bersama kotoran yang dikeluarkan. Beberapa 
jenis burung seperti burung Finch juga memakan biji-biji mawar. 
Pada umumnya mawar memiliki duri berbentuk seperti pengait 
yang berfungsi sebagai pegangan sewaktu memanjat tumbuhan lain. 
Beberapa spesies yang tumbuh liar di tanah berpasir di daerah pantai 
seperti Rosa rugosa dan Rosa pimpinellifolia beradaptasi dengan duri 
lurus seperti jarum yang mungkin berfungsi untuk mengurangi 
kerusakan akibat dimakan binatang, menahan pasir yang diterbangkan 
angin dan melindungi akar dari erosi. Walaupun sudah dilindungi duri, 
rusa kelihatannya tidak takut dan sering merusak tanaman mawar. 
Beberapa spesies mawar mempunyai duri yang tidak berkembang dan 
tidak tajam. 
Mawar tumbuh subur di daerah beriklim sedang walaupun 
beberapa kultivar yang merupakan hasil metode penyambungan 
(grafting) dapat tumbuh di daerah beriklim subtropis hingga daerah 
beriklim tropis. Selain sebagai bunga potong, mawar memiliki banyak 
manfaat, antara lain antidepresan, antiviral, antibakteri, antiperadangan, 
dan sumber vitamin C. Minyak mawar adalah salah satu minyak atsiri 
hasil penyulingan dan penguapan daun-daun mahkota sehingga dapat 
dibuat menjadi parfum. Mawar juga dapat dimanfaatkan untuk teh, 
jelly, dan selai. Mawar yang dikenal di Indonesia sebagian besar adalah 
mawar jenis Hybrid Tea dan Medium. Sedangkan jenis bunga mawar 
yang dijadikan objek karya seni grafis penulis adalah jenis hybrid tea 
berwarna merah muda (http://www.wikipedia.org/mw/ Bunga Mawar, 6 
Mei 2010, 10.00). 
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c. Bunga Matahari 
Bunga matahari (Helianthus annuus L.) adalah tumbuhan 
semusim dari suku kenikir-kenikiran (Asteraceae) yang populer, baik 
sebagai tanaman hias maupun tanaman penghasil minyak. Bunga 
tumbuhan ini sangat khas: besar, biasanya berwarna kuning terang, 
dengan kepala bunga yang besar (diameter bisa mencapai 30cm). Bunga 
ini sebetulnya adalah bunga majemuk, tersusun dari ratusan hingga 
ribuan bunga kecil pada satu bongkol. Bunga matahari juga memiliki 
perilaku khas, yaitu bunganya selalu menghadap ke arah matahari atau 
heliotropisme.  
Tumbuhan terna semusim yang berasal dari Amerika Tropik 
bagian utara (Meksiko), tinggi 3m sampai 5m tergantung varietasnya. 
Daun tunggal lebar. Batang biasanya ditumbuhi rambut kasar, tegak, 
jarang bercabang. 
Bunga tersusun majemuk. Terdapat dua tipe bunga: bunga tepi 
atau bunga lidah yang membawa satu kelopak besar berwarna kuning 
cerah dan steril, dan bunga tabung yang fertil dan menghasilkan biji. 
Bunga tabung ini jumlahnya bisa mencapai 2000 kuntum dalam satu 
tandan bunga. Penyerbukan terbuka (silang) dan dibantu oleh serangga. 
Pada hari yang cerah, tandan bunga majemuk mengikuti pergerakan 
harian matahari (asal nama tumbuhan ini), yang gejalanya disebut 
heliotropisme. Tumbuhan mendapat keuntungan 10% lebih fotosintesis 
karena pergerakan ini. 
Bijinya bertipe "achane". Pada tipe ini, buah dan biji tidak dapat 
dengan mudah dibedakan. Bunga matahari menyukai tanah yang subur 
dan hangat. Tumbuhan ini menyukai suasana yang cerah. Mengingat 
asalnya, tumbuhan ini cocok tumbuh pada tempat dengan iklim 
subtropik. Di daerah tropika hasilnya tinggi jika ditanam pada dataran 
tinggi. Di daerah beriklim sedang seperti Eropa tumbuhan ini hanya 
bisa ditanam pada musim semi hingga musim gugur dan harus dihindari 
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terkena frost (http://www.wikipedia.org/mw/ Bunga Matahari, 6 Mei 
2010, 10.00). 
d.  Bunga Adenium 
Adenium dikenal dengan sebutan mawar gurun, banyak juga yang 
menyebutnya kamboja Jepang. Berdasarkan namanya, banyak orang 
mengira tanaman ini berasal dari Jepang. Padahal, bunga cantik ini 
berasal dari dataran tandus Afrika.  
Seperti tumbuhan gurun lainnya, adenium mempunyai batang 
yang banyak mengandung air. Untuk menampung cadangan makanan, 
adenium menyimpannya di akar dan batang. Itulah sebabnya akar 
adenium terlihat bengkak. 
Meskipun tumbuhan guru, banyak yang mengembangbiakkan 
adenium di daerah yang bukan gurun, seperti di Indonesia. Adenium 
dapat dikembangbiakkan dengan beragam cara, seperti biji, stek batang, 
sambung pucuk dan pencangkokan.  
Adenium dapat tumbuh dengan baik di dataran rendah maupun 
tinggi. Tanah yang gembur merupakan media tanam yang baik. Karena 
habitatnya dari padang pasir, adenium sebaiknya sering mendapatkan 
sinar matahari (Indari Mastuti, 2008:18). 
e. Bunga Teratai 
Teratai merupakan tanaman air yang tumbuh tegak. Rimpangnya 
tebal bersisik, tumbuh menjalar. Daun dan bunga keluar langsung dari 
rimpangnya yang terikat pada lumpur di dasar kolam. Daun menyembul 
ke atas permukaan air, menjulang tegak seperti perisai. Permukaan 
daunnya berlilin, warnanya hijau keputihan, tepi daun rata, bagian 
tengah daun agak cekung, tulang daun tersebar dati pusat daun ke arah 
tepi, diameter daun 30-50 cm. 
Bunganya harum, tumbuh menjulang di atas permukaan air 
dengan tangkai bulat panjang dan kokoh. Panjang tangkai bunganya 
sekitar 75-200 cm. Diameter bunga 15-25 cm. Daunnya biasa dipakai 
sebagai pembungkus, rimpang muda dan biji dapat dimakan. 
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Teratai banyak digemari karena keindahan bunganya. Terdapat 
sekitar 50 jenis teratai yang tersebar di seluruh dunia. Warna-warnanya 
cantik, antara lain putih, salem, kuning, merah muda, hijau, merah, dan 
ungu (Indari Mastuti, 2008:8). 
 
C. Referensi Karya 
Dalam proses penciptaan karya seni grafis, penulis menjadikan beberapa 
karya seniman lain sebagai acuan referensi dan sumber inspirasi.  Karya-
karya tersebut menggunakan tema yang hampir sama dengan tema yang 
diambil penulis. Karya-karya tersebut diantaranya adalah sebagai berikut: 
1. Karya Novitta 
Pada karya Novita yang berjudul Bunga Matahari dengan media Oil 
on Canvas yang berukuran 60 x 70cm, lukisan ini memperlihatkan ruang 
dengan sapuan-sapuan ekspresif berwarna lembut dan nampaknya 
dikerjakan dengan pertimbangan yang matang. Pada karya ini nampak 
cahaya matahari yang sedikit terang dari satu arah, sehingga tujuh bunga 
matahari tampak jelas dan mengarah kesumber cahaya (lihat gambar 1).   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Bunga Matahari, Karya Novita. 
(http://www.wikipedia.org/mw/ Bunga matahari,6 Mei 2010, 10.00). 
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2. Karya M.Steckenbach 
Pada karya M.Steckenbach  yang berjudul Red Flowers dengan media 
Oil on Canvas yang berukuran 60 x 120 cm, terlihat dalam lukisan ini 
obyek bunga merah cerah berada dalam sebuah pot, dengan ruang 
background yang  terlihat alami dan warna coklat tua. Pot dan bunga 
tampak jelas dengan sorotan cahaya (lihat gambar 2). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Red Flowers, Karya M.Steckenbach.   
(http://www.wikipedia.org/mw/ Red Flowers,6 Mei 2010, 10.00). 
 
3. Karya S. Sudjojono 
Pada karya S. Sudjojono  yang berjudul Rangkaian Bunga dengan 
media Oil on Canvas yang berukuran 60 x 87 cm ini, terlihat begitu 
kuat dengan goresan khasnya, sudjojono mampu menampilkan lukisan 
rangkaian bunga dengan background biru tua dan bunga berwarna putih  
(lihat gambar 3). 
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Gambar 3. Rangkaian Bunga, karya S. Sudjojono.  
(http://www.wikipedia.org/mw/ Rangkaian Bunga, 6 Mei 2010, 10.00). 
 
4. Pengertian Seni Grafis 
Seni grafis merupakan salah satu cabang seni rupa yang memiliki 
komponen yang sama dengan cabang seni rupa lainnya. Dalam menciptakan 
sebuah karya tidak lepas dari komponen-komponen yang menjadi kerangka 
karya seni, yaitu komponen seni, karena antara satu dengan yang lain saling 
mendukung.  
....Grafis berasal dari bahasa Yunani, graphein, yang berarti menulis 
atau menggambar. Seni grafis merupakan penggubahan gambar bebas 
karya perupa menjadi cetakan, yang melalui proses manual dan 
menggunakan material tertentu, dengan tujuan membuat perbanyakan 
karya dalam jumlah tertentu... (Mikke Susanto, 2002 :47). 
 
Sedangkan pengertian seni grafis menurut Setiawan Sabana, yaitu: 
“Secara Sederhana seni grafis dapat didefinisikan sebagai ungkapan 
seni rupa dua dimensi yang memanfaatkan atau lahir dari proses cetak” 
(Setiawan Sabana, 2000:115).  
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Berbeda dengan pernyataan Setiawan Sabana, pengertian seni grafis 
menurut P. Mulyadi, yaitu: 
“Seni grafis adalah Salah satu cabang seni rupa yang erat kaitannya 
dengan persoalan cetak mencetak; suatu usaha untuk memperbanyak karya” 
(P. Mulyadi, 1996:8). 
Seni grafis adalah ungkapan seni rupa 2 dimensional yang dalam 
visualisasinya melalui proses cetak, cetak tinggi (Woodcut, Linnocut, Relief 
print), cetak dalam (Etsa), cetak datar (Lithography), dan cetak saring 
(Serigrafi, Screen Printing). Karenanya di cetak maka dimungkinkan adanya 
proses pengulangan, sehingga cetakan-cetakan (hasilnya) dapat berjumlah 
lebih dari satu (jamak). 
Atas kesepakatan atau konvensi serta aturan tertentu dalam seni grafis, 
maka setiap cetakan atau edisi pertama hingga terakhir dinilai sebagai karya 
yang asli atau orisinil dan nilai keasliannya bernilai sama (Setiawan Sabana, 
1991). 
Seni grafis secara sederhana merupakan bentuk ungkapan seni rupa dua 
dimensi yang memanfaatkan proses cetak. karya grafis memungkinkan 
diperoleh jumlah lebih dari satu. Proses cetak dalam seni grafis cenderung 
terbatas pada proses manual atau semi mekanis, yaitu suatu proses langsung 
yang melibatkan ketrampilan tangan sang seniman. Jumlah edisi suatu karya 
grafis biasanya terbatas. Walaupun karya seni grafis berjumlah banyak (lebih 
dari satu), secara konvensi tiap lembar edisinya diakui sebagai karya original, 
bukan reproduktif. 
Untuk mempertegas keaslian karya, dengan menggunakan pensil, 
senimannya memberikan catatan di bagian bawah di luar gambar, berupa 
tanda tangan, tahun pembuatan, judul karya, dan nomor urut cetak serta 
jumlah edisinya. Misalnya, 10/25 berarti cetakan ke-10 dengan seluruh 
jumlah edisinya 25 (Ensiklopedia Nasional Indonesia jilid 6, 1989 : 221). 
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Cetak tinggi (Relief print) disebut demikian karena permukaan acuan 
cetak atau klise yang akan menerima tinta berada paling tinggi. Percetakan 
pada umumya dilakukan dengan gosokan. Yang termasuk dalam cetak tinggi 
ini antara lain, cukilan kayu (woodcut), cukilan lino (linocut), dan torehan 
kayu (wood engraving). Ciri khas ungkapan rupa karya cukilan kayu terletak 
pada pemanfaatan efek serat kayu (tekstur), kesederhanaan rupa gambar 
(bentuk) dan kesan kontras antara gambar (bidang positif) dan dasar gambar 
(bidang negatif), khususnya pada karya hitam putih. 
....Cetak cukil adalah cetak relief atau tinggi, yang menggunakan blok-
kayu sebagai acuan cetak. Permukaan kayu itu dicukili dengan alat 
khusus cukili kayu seperti pahat dan pisau. Dari pencukilan itu 
dihasilkan permukaan yang tinggi dan rendah, dan bagian yang tinggi 
atau menonjol itu dibubuhi tinta dengan rol (brayer) atau kuas bahan 
lain untuk kemudian dicetakkan pada kertas atau material lain yang 
mampu menyerap tinta... (Dwi Marianto, 1988: 17). 
 
Penulis menggunakan teknik ini karena teknik cetak tinggi memiliki ciri 
khusus dan mempunyai karakteristik sendiri. Ciri-ciri khusus tersebut antara 
lain adalah memiliki unsur tekstur, dan unsur goresan alamiah yang 
dihasilkan oleh acuan serta efek warna yang dapat diolah secara khusus oleh 
seniman dengan gayanya sendiri tentunya. Selain itu ada ciri khusus yang 
sifatnya dilandaskan pada kerumitan dan usaha keras yang dilakukan untuk 
menghasilkan karya grafis yang spektakuler. 
 
5. Proses Kreatif 
1. Ide dan Penciptaan 
“Ide adalah rancangan yang tersusun di dalam pikiran; gagasan; cita-
cita” (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 1988 : 319). 
“Seniman berupaya mengkomunikasikan idenya lewat benda-benda 
seni kepada publik” (Dharsono Sony Kartika, 2004:35). 
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2. Penciptaan 
“Penciptaan adalah proses menciptakan” (Kamus Besar Bahasa 
Indonesia, 1988 : 169). 
3. Komponen Seni 
Ada tiga komponen seni dalam proses penciptaan seni sebagai 
landasan berkarya. Walaupun secara teori dapat dipisahkan, namun 
sebenarnya ketiga komponen seni tersebut merupakan satu kesatuan yang 
tidak dapat dipisahkan. Komponen seni terdiri atas subject matter atau  
pokok soal atau tema, bentuk, dan isi. Adapun pengertiannya sebagai 
berikut: 
a. Subject Matter 
Subject Matter dalam seni adalah sesuatu persoalan yang akan 
diungkap pada suatu karya dan oleh karena itu sering kali juga disebut 
pokok soal atau tema. Pada karya non abstrak subject matter-nya ada 
dalam ide atau konsep intelektual. Namun demikian meskipun semua 
karya seni selalu mempunyai subject matter, bukan berarti subject 
matter mengikat seniman. Menurut Ocvrik pengertian subject matter 
dalam pernyataan P.Mulyadi, yaitu: 
....subject matter yang digunakan seniman dalam hal ini bisa 
saja berfungsi sebagai perangsang kreatifitas. Dalam 
menghadapi subject, seorang seniman berusaha menampilkan 
karakternya sesuai dengan pandangan pribadinya, atau dapat 
juga berusaha menampilkan apa adanya. Suatu problem 
penciptaan karya seni bukan “apa” yang dipakai seniman 
sebagai subject, tetapi “bagaimana” seorang dapat 
menampilkannya untuk mewujudkan karakternya. Dengan kata 
lain, subject matter adalah apa-apa yang diungkapkan dalam 
suatu karya...(P.Mulyadi, 1994:15). 
 
Subject matter pada karya penulis adalah keberagaman dan 
keindahan bunga dan hubungan dinamis dengan makhluk hidup lain 
sehingga menghasilkan suatu kehidupan dalam sekuntum bunga. Hal 
tersebut menjadi sesuatu yang unik dan menarik bagi penulis untuk 
menuangkan dalam karya grafis. 
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Bunga yang sangat beragam jenis dan warnanya, mempunyai 
karakter sendiri. Makhluk hidup yang mempunyai hubungan langsung 
dengan bunga, yang pada akhirnya membentuk hubungan simbiosis 
mutualisme. Kedua hal tersebut menginspirasi penulis untuk 
mewujudkan kehidupan dalam sekuntum bunga pada karya seni grafis. 
b.  Bentuk 
Dalam karya seni bentuk merupakan obyek vital yang harus 
ditampilkan dalam karya. Tanpa adanya bentuk seseorang tidak dapat 
menikmati karya seni. Oleh karenanya ada garis gelap terang dan warna 
untuk mengisi bidang. 
....Yang dimaksud dengan bentuk dalam suatu karya seni adalah 
aspek visualnya. atau yang terlihat itu, yaitu karya seni itu 
sendiri. Bentuk dikenai pula sebagai totalitas karya, yang 
merupakan organisasi unsur-unsur rupa sehingga terwujud apa 
yang disebut karya. Unsur-unsur yang dimaksudkan adalah: 
garis shape, gelap-terang, warna. Ini berarti bahwa bentuk 
adalah sesuatu yang dapat ditangkap dengan panca indera, 
dengan kata lain bisa dilihat, diraba atau didengar (dalam 
musik)...(P. Mulyadi, 1994:16). 
 
c. Isi 
Isi dalam suatu karya seni merupakan pengalaman pribadi 
ataupun batin seniman, ada pula isi dapat diartikan sebagai ide pencipta 
karya seni tersebut. Hal ini seperti yang diungkapkan P. Mulyadi, yaitu: 
....Isi disebut sebagai kualitas atau arti yang ada dalam suatu 
karya seni. Isi juga dimaksudkan sebagai final statement, mood 
(suasana hati), atau pengalaman penghayat. Isi merupakan arti 
yang essential daripada bentuk, seringkali dinyatakan sebagai 
sejenis emosi, aktivitas intelektual atau asosiasi yang kita 
lakukan terhadap suatu karya seni... (P. Mulyadi, 1994:16). 
 
Sedangkan isi menurut Soeryo Suradjijo yaitu : 
....“Suatu keseluruhan daripada suatu karya seni, sebagai yang 
diangankan oleh pengalaman batin dan disamping itu 
memperlihatkan gerak yang bertolak dari suatu ide yang 
memiliki arti penuh yang kemudian menuju kepada gambaran 
yang muncul secara sensual”... (Soeryo Suradjijo,1999:74). 
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6. Medium Ekspresi 
1. Bentuk Visual 
Pada konsep perwujudan ini akan dibahas unsur-unsur seni yang 
mempengaruhi dalam proses penciptaan karya. Unsur-unsur tersebut 
antara lain: 
a. Garis 
Garis dimulai dari sebuah titik, merupakan jejak yang 
ditimbulkan oleh titik-titik yang digerak atau merupakan sederetan titik-
titik yang berhimpit. Juga merupakan suatu goresan atau sapuan yang 
sempit dan panjang sehingga membentuk seperti benang atau pita. Hal 
ini seperti yang diungkapkan Mikke Susanto, yaitu: 
....Garis adalah perpaduan sejumlah titik-titik yang sejajar dan 
sama besar. Garis sangat dominan sebagai unsur karya seni, 
dapat disejajarkan dengan peranan warna. Garis dapat pula 
membentuk berbagai karakter dan watak pembuatnya. Dengan 
penggunaan garis secara matang dan benar dapat pula 
membentuk kesan tekstur (barik), nada dan nuansa serta 
volume... (Mikke Susanto, 2002 : 45). 
 
Sedangkan garis menurut Nooryan Bahari yaitu: 
....Garis mempunyai dimensi ukuran dan arah tertentu. ia bisa 
panjang, pendek, halus, tebal berombak, lurus, melengkung, dan 
barangkali masih ada sifat yang lain. Bagi seniman yang mahir, 
garis merupakan prinsip ekonomis yang paling diperhitungkan. 
Artinya, dengan sedikit goresan seorang seniman dapat 
menghasilkan banyak. Jika garis digoreskan dengan jujur 
mengikuti kata batin, akan ditemukan identitas seseorang. ia 
menjadi bersifat personal. garis dapat melahirkan bentuk 
sekaligus tekstur, nada, nuansa, ruang dan volume tertentu, 
sehingga dapat melahirkan karakter khusus atau perwatakan 
seseorang... (Nooryan Bahari, 2008:99). 
 
Wujud suatu garis terdiri dari garis actual atau garis formal 
(grafis, tergambar, sungguh, nyata, kongkrit), dengan sebatang pensil, 
atau setangkai pena, atau sebuah kwas dapat digoreskan atau 
menyapukan pada sebuah bidang gambar. dengan tangan bebas (free 
hand), dapat diperoleh bermacam-macam bentuk, karakter atau sifat 
garis. garis dengan pola-pola terukur, dimana diperlukan bantuan alat 
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misalnya mistar atau penggaris, jangka, untuk mendapatkan 
kesempurnaan dari garis terukur (geometris). misalnya garis lurus, garis 
lengkung, garis bergelombang dan garis patah-patah. dan garis illusive 
atau sugestif (khayali, semu), garis ini tidak bersifat actual atau formal, 
tetapi hanya semu dan ilusif. garis ini terjadi karena pengulangan unsur, 
atau karena merupakan batas bidang atau warna, merupakan pembatas 
suatu bentuk, ruang, massa atau warna (Arfial Arsad Hakim, 1996 : 35-
36). 
Unsur garis yang terdapat dalam karya-karya penulis merupakan 
unsur garis semu yang membentuk sebuah bidang. Karena pada 
dasarnya dalam menggambarkan suatu bentuk ruang, kita 
membatasinya dengan menggunakan garis yang sebenarnya tidak 
terdapat  garis pada bidang yang kita gambarkan melainkan unsur gelap 
terang saja sehingga terlihat atau tampak seperti memiliki garis. 
 ....Garis dapat didefinisikan sebagai satu hasil goresan, yang 
disebut sebagai garis nyata atau kaligrafi. Pengertian yang 
kedua, garis adalah batas limit suatu benda, batas ruang, batas 
warna, bentuk massa, rangkaian massa dan lain-lain yang 
disebut sebagai garis semu atau maya... (Sadjiman Ebdi 
Sanyoto, 2005:72). 
 
Dalam  karya tugas  akhir seni grafis ini penulis memperlakukan 
garis  sebagai elemen  yang  sangat mendasar dalam membuat sebuah  
karya  dua  dimensional. Karena garis  yang  akan  mengawali  dalam  
membuat  karya. Garis-garis  tersebut  untuk  membuat sketsa-sketsa  
awal di atas kertas ataupun hardboard yang  nantinya  akan di cukil 
kemudian dibloking dengan  warna-warna. Sehingga  garis tidak  
diperlakukan sebagai  garis, tetapi  hanya  dipakai  jalan  untuk  
mewujudkan  sebuah  karya grafis. 
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b.  Bidang 
Seorang seniman harus menguasai bidang karena bidang 
merupakan tempat obyek yang di tampilkan, dan memperhatikan tata 
letak obyek, juga mempertimbangkan keseimbangannya.   
....Bidang (shape) adalah suatu bentuk yang sekelilingnya 
dibatasi oleh garis. Secara umum garis dikenal dalam dua jenis, 
bidang yaitu bidang geometris dan organis. Bidang geometris 
seperti lingkaran atau bulatan, segi empat, segi tiga dan segi-segi 
lainnya, sementara bidang organis dengan bentuk bebas yang 
terdiri dari aneka macam bentuk yang tidak terbatas... (Nooryan 
Bahari, 2008:100). 
 
Sedangkan pengertian bidang menurut Sadjiman Ebdi Sanyoto, 
yaitu: 
....Bidang adalah suatu bentuk raut pipih atau gepeng, datar 
sejajar tafrik, memiliki dimensi panjang dan lebar serta menutup 
permukaan. Bidang dapat diartikan sebagai bentuk yang 
menempati ruang dan bentuk bidang sebagai ruangnya sendiri 
yang disebut ruang dwimatra... (Sadjiman Ebdi Sanyoto, 
2005:83). 
 
Penulis menggunakan bentuk bidang non geometri (bidang yang 
disebut secara bebas). Raut bidang tersebut berbentuk bidang organik 
(bidang yang dibatasi garis lengkung bebas), bidang bersudut bebas 
(bidang yang dibatasi garis patah-patah bebas), bidang gabungan antara 
lengkung dan bersudut, serta bidang maya (bidang yang seolah meliuk). 
c. Warna 
Dalam menggunakan warna masing-masing seniman memiliki 
kesan dan pengertian yang berbeda-beda dalam menempatkan warna, 
sehingga seniman satu dengan seniman lain mempunyai karakter warna 
yang berbeda. Hal ini seperti yang diungkapkan Mikke Susanto, yaitu: 
“Warna adalah kesan yang diperoleh mata dari cahaya yang 
dipantulkan benda-benda yang dikenainya” (Mikke Susanto, 2002 : 45).  
Sedangkan pengertian warna menurut Nooryan Bahari, yaitu: 
....Warna adalah gelombang cahaya dengan frekuensi yang dapat 
mempengaruhi penglihatan kita. Warna memiliki tiga dimensi 
dasar yaitu hue, nilai (value), dan intensitas (intensity). Hue 
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adalah gelombang khusus dalam spektrum dan warna tertentu. 
Misalnya, spektrum warna merah disebut hue merah. Nilai 
(value) adalah nuansa yang terdapat pada warna, seperti nuansa 
cerah atau gelap, sedangkan intensitas adalah kemurnian dari 
hue warna. Sehubungan dengan seni rupa, dalam teori warna 
dikenal beberapa jenis kombinasi monokromatis, analogis, 
komplementer, dan kombinasi warna triadik... (Nooryan Bahari, 
2008:100). 
 
Berbeda dengan pendapat Nooryan Bahari, pengertian warna 
menurut Sadjiman Ebdi Sanyoto, yaitu: 
....Warna merupakan getaran atau gelombang yang dapat 
diterima indera penglihatan. Secara obyektif atau fisik, warna 
dapat didefinisikan sebagai sifat cahaya yang dipancarkan atau 
secara subyektif atau psikologis adalah sebagai bagian dari 
pengalaman indera penglihatan... (Sadjiman Ebdi Sanyoto, 
2005:9). 
 
Warna berfungsi untuk menyempurnakan bentuk dan memberikan 
karakter terhadap sebuah karya seni. Unsur-unsur warna yang 
ditampilkan oleh penulis dalam karya-karya ini adalah penggabungan 
warna-warna primer dan sekunder. Untuk warna background 
menggunakan warna yang menyerupai warna asli bunga dan serangga. 
Warna dalam  karya grafis tugas akhir ini adalah elemen yang 
penting, warna dapat  membedakan  jenis  objek-objek dalam grafis 
sehingga menjadi  lebih  real. Warna-warna  yang  dipakai  adalah 
campuran antara warna-warna primer atau hue seperti biru, merah dan 
kuning. Dari campuran warna primer itu dicampurkan warna putih 
untuk menghasilkan kesan  cerah, tergantung banyaknya warna putih 
yang ditambahkan. Kemudian untuk menghasilkan warna redup 
dicampurkan warna gelap atau hitam, warna hitam tersebut dibuat dari 
campuran prussian blue, cadmium red deep hue, burn sienna. 
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d.  Tonalitas Warna 
Seorang seniman dalam hal ini harus mempunyai pegetahuan 
yang tinggi akan kegunaan warna, karna setiap warna mempunyai arti 
yang berbeda. Jadi dengan warna kita bisa menyampaikan sesuatu yang 
kita maksud. 
....Value adalah dimensi mengenai gelap dan terang atau warna, 
yang disebut pula dengan istilah brightness atau kecerahan 
warna. Value merupakan nilai gelap terang untuk memperoleh 
kedalaman karena pengaruh cahaya. Value dapat pula disebut 
sebagai suatu gejala cahaya yang menyebabkan perbedaan 
pancaran warna suatu obyek. Value adalah alat untuk mengukur 
derajat kecerahan suatu warna, yaitu seberapa terang atau 
gelapnya suatu warna jika dibandingkan dengan skala value atau 
tingkatan value yaitu value terang (tin), value sedang, value 
redup (shade)... (Sadjiman Ebdi Sanyoto, 2005:42) 
 
Karya-karya yang ditampilkan oleh penulis memiliki unsur value 
dengan susunan warna dari gelap ke terang sehingga dapat menciptakan 
kesan ruang yang menghasilkan dimensi pada karya tersebut. 
 
7. Pokok-Pokok Temuan 
1. Kehidupan 
Berbagai jenis organisme dapat ditemukan di dalam biosfer bumi. 
Ciri umum organisme-organisme tersebut: tumbuhan, hewan, fungi, 
protista, archaea, dan bakteri. Bakteri ialah bentukan sel berbahan dasar 
karbon dan air dengan pengaturan kompleks dan informasi genetik yang 
dapat diwariskan. Organisme-organisme tersebut melakukan metabolisme, 
mampu tumbuh dan berkembang, tanggap terhadap rangsangan, 
berkembang biak, dan beradaptasi terhadap lingkungannya melalui seleksi 
alam. 
Suatu entitas dengan ciri-ciri di atas disebut sebagai organisme 
hidup, yaitu makhluk hidup. Namun demikian, tidak semua definisi 
kehidupan menganggap semua ciri tersebut penting. Contohnya, 
kemampuan untuk memiliki keturunan dengan modifikasi sering dianggap 
sebagai satu-satunya ciri utama kehidupan. Definisi ini mencakup virus, 
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yang umumnya tidak tercakup dalam definisi yang lebih sempit karena 
virus tidak memiliki sel dan tidak melakukan metabolisme. 
Kehidupan tersusun sangat teratur; dalam hierarki yang terdiri dari 
tingkatan-tingkatan struktural, setiap tingkat merupakan pengembangan 
dari tingkatan di bawahnya. Diawali dari tingkat paling rendah, atom-atom 
disusun menjadi molekul-molekul biologis yang kompleks yang kemudian 
tersusun menjadi organel, yang lalu menjadi komponen-komponen sel. 
2. Bunga 
Bunga adalah batang dan daun yang termodifikasi. Modifikasi ini 
disebabkan oleh dihasilkannya sejumlah enzim yang dirangsang oleh 
sejumlah fitohormon tertentu. Pembentukan bunga dengan ketat 
dikendalikan secara genetik dan pada banyak jenis diinduksi oleh 
perubahan lingkungan tertentu, seperti suhu rendah, lama pencahayaan, 
dan ketersediaan air. 
Bunga merupakan bagian dari tanaman yang berfungsi sebagai alat 
perkembangbiakan. Benang sari dan putik merupakan bagian bunga yang 
berperan dalam proses perkembangbiakan tanaman yang disebut 
penyerbukan. 
Sebagian besar tumbuhan, terutama tumbuhan berbiji, berkembang 
biak dengan cara penyerbukan. Penyerbukan adalah jatuhnya serbuk sari 
pada kepala putik. Penyerbukan akan diikuti dengan tumbuhnya bakal biji. 
Di bakal biji terjadi peristiwa penting berikutnya yaitu pembuahan. 
Proses penyerbukan dapat terjadi dengan bantuan angin, air, hewan, 
dan manusia. Penyerbukan dengan bantuan angin disebut anemogami. Hal 
ini dapat terjadi jika butir sari amat ringan, keci dan kering. Penyerbuka 
dengan bantuan air disebut  hidrogami. Penyerbukan terjadi pada tanaman 
air. Penyerbukan dengan bantuan hewan disebut ziodogami. Hewan-hewan 
yang biasanya yang membantu penyerbukan antara lain lebah, burung, dan 
kupu-kupu. Penyerbukan dengan bantuan manusia disebut antropogami 
(Indra Mastuti, 2008 : 5). 
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Proses penyerbukan pada bunga bisa terjadi kapan saja dan pada 
bunga apa saja, hal ini bisa terjadi secara alami dengan bantuan angin, 
air,dan hewan. Sedangkan proses penyerbukan secara tidak alami juga 
terjadi dengan bantuan manusia atau disebut  antropogami. 
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BAB III 
KEHIDUPAN DALAM SEKUNTUM BUNGA 
 
A. Implementasi Teoritik 
1. Kehidupan dalam sekuntum bunga 
Di alam semesta inilah segala bentuk kehidupan diciptakan untuk 
dilihat dan dirasakan, kehidupan manusia dan tumbuhan memiliki 
keindahan yang menarik untuk dicermati sejak zaman dulu seni memiliki 
pengaruh yang cukup besar terhadap perkembangan budaya manusia. Seni 
menjadi media bagi manusia untuk memahami dunia dan lingkungannya. 
Salah satu hasil kreasi seni yang terus mengalami perkembangkan karya 
seni grafis yang saat ini tertantang oleh kemajuan teknologi dan 
perkembangan zaman. 
Visual motif flora dan fauna mempunyai keindahan yang tercermin 
dalam komposisi bentuk dan warna yang tersusun harmonis, dari setiap 
bagian daun, batang dan bunga memiliki nilai Estetik disamping itu 
terdapat berbagai binatang serangga seperti kupu-kupu, capung dan semut 
menambah keunikan yang mampu menghadirkan suasana ruang yang 
terdapat didalamnya. 
Bunga, lebah, kupu-kupu dan burung serta tumbuh-tumbuhan 
merupakan satu-kesatuan makhluk hidup yang saling terkait satu sama 
lainnya. Daun, batang dan bunga serta fauna ( kupu-kupu, lebah, capung 
dan burung) seakan tersusun secara harmonis sehingga mampu menarik 
perhatian yang melihatnya. Yang muncul dibalik itu adalah kehidupan, 
saling berinteraksi dan berhubungan.  
Sekuntum bunga dalam proses kehidupannya menganut pola yang 
disebut simbiosis mutualisme dalam berinteraksi dengan makhluk lain. 
Secara bahasa, simbiosis mutualisme adalah makhluk hidup yang hidup 
bersekutu dan bersifat saling menguntungkan satu sama lain. Dimana 
kehidupan makhluk satu dan yang lain tersebut saling mempunyai 
kepentingan dan tidak merugikan salah satunya. 
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Hal ini juga terdapat dalam sekuntum bunga yang berinteraksi 
dengan makhluk lain seperti, serangga, kupu-kupu, lebah, dan lain-lain. 
Makhluk hidup yang berinteraksi dengan bunga mempunyai kepentingan 
yang bermacam-macam. seperti, serangga dan kupu-kupu hinggap pada 
sekuntum bunga untuk mengambil sari bunga atau nektar sebagai sumber 
makanan mereka. Begitu juga lebah yang hinggap untuk menyerap sari 
bunga atau nektar tersebut untuk dibawa ke sarangnya, yang kemudian 
akan diolah menjadi madu. Dimana madu ini selain sebagai makanan bagi 
lebah, juga dapat menjadi sumber vitamin atau obat bagi manusia. 
Sedangkan keuntungan bagi bunga adalah makhluk-makhluk hidup 
yang hinggap tersebut selain mengambil sari bunga untuk dijadikan 
makanan, juga membantu proses penyerbukan. Hal ini jelas memberikan 
kemudahan bagi bunga, mengingat bunga merupakan tumbuhan yang tidak 
dapat leluasa bergerak atau berpindah tempat dengan sendirinya. 
Hubungan yang dinamis antara bunga dan makhluk hidup yang 
menciptakan hubungan yang saling menguntungkan tersebut, penulis 
memilih obyek tersebut untuk divisualisasikan dalam karya grafis. Seperti 
yang telah dijelaskan sebelumnya mengenai keindahan bunga dan 
hubungan dengan makhluk hidup lain yang menghasilkan hubungan yang 
saling menguntungkan, penulis ingin menciptakan karya grafis atas unsur-
unsur yang ada dari bunga sebagai subyek. 
Penulis ingin mencoba untuk menggambarkan hal-hal yang telah 
menjadi ketertarikan penulis yaitu keindahan bunga dan hubungan dengan 
makhluk hidup lain ke dalam karya grafis. Hasil dari pengamatan pada 
obyek-obyek baik secara langsung maupun tidak langsung di lingkungan 
sekitar inilah yang mendorong penulis untuk berkarya dalam seni grafis. 
Dengan tema bunga sebagai landasan dari penciptaan karya yang 
menampilkan keindahan bunga dan hubungan dengan makhluk hidup lain 
sebagai proses kreatifnya. Penulis yang sangat mengagumi keberagaman 
bunga dan hubungan dinamis dengan makhluk hidup lain, baik secara 
langsung ataupun tidak langsung. Pengalaman estetik inilah yang sumber 
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semangat kepada penulis untuk mengekspresikan dalam karya seni grafis. 
Sebaiknya dihubungkan dengan teknik cukil kayu yang bersifat plastis. 
Bagi penulis rangsangan awal yang memotivasi untuk menciptakan 
karya dengan subyek bunga dalam karya grafis adalah adanya ketertarikan 
pada keindahan bunga dan hubungan dengan makhluk hidup lainnya. 
 
B. Implementasi Visual 
1. Konsep Bentuk 
Melalui proses pengamatan, perenungan serta pemikiran yang 
matang, maka sesuai dengan tema yang telah diangkat penulis dalam 
menciptakan karya seni yaitu kehidupan dalam sekuntum bunga terwujud 
dalam bentuk karya seni grafis dengan teknik cetak tinggi. 
Dalam karya, dimunculkan visualisasi Simbiosis Mutualisme yang 
mengalami bentuk distorsi, stilasi ataupun deformasi yang akan disajikan 
dengan teknik dan media cetak tinggi dengan menggunakan teknik cukil 
dengan media hardboard. Konsep bentuk yang penulis sajikan dalam 
karya grafis yaitu berupa gambaran beberapa bunga dan serangga. 
Dalam memvisualisasikan karya ini penulis menggunakan pemilihan 
warna yang cerah, sesuai dengan kebutuhan suasana lingkungan yang ada 
agar terkesan atau tergambar keadaan yang indah. Pada karya grafis yang 
dibuat penulis tidak hanya memfokuskan pada satu jenis bunga dan 
binatang serangga. Hal ini berkaitan erat dengan suasana hati yang sedang 
senang, sehingga tercipta karya seni grafis yang bernuansa cerah atau biasa 
disebut dengan seni grafis kontemporer atau seni grafis masa kini. 
Bentuk yang dimaksud dalam karya ini  adalah aspek visualnya atau 
yang dilihat itu, yaitu karya seni itu sendiri. Bentuk dikenal pula sebagai 
totalitas karya yang merupakan organisasi-organisasi unsur rupa, sehingga 
terwujud apa yang disebut karya. Setelah melalui observasi dan melakukan 
pengamatan, serta berdasarkan tema yang diangkat, membuat penulis 
terpancing memvisualisasikan obyek berupa bunga dan serangga yang 
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akan diekspresikan sesuai dengan imajinasi penulis, dengan 
mempertimbangkan keterbatasan teknik dari obyek yang ada.  
Melihat dan menikmati keindahan bunga serta memahami hubungan 
relasi antara bunga dan serangga yang terwujud dalam hubungan simbiosis 
mutualisme, seperti merasakan bahwa semua makhluk hidup mampu hidup 
dan bekerjasama dengan makhluk lain, meskipun makhluk tersebut berasal 
dari jenis yang lain. Seperti karya yang berjudul Mencari Kehidupan, 
Mawar tak Berduri, Bunga Matahari, Sama-sama mencari makan, Bird 
and Flower, Kamboja yang Tersenyum, Bunga Teratai, dan  Kupu-kupu 
dalam Kesepian. 
Garis dan warna merupakan unsur pembentuk karya grafis ini. Garis 
dibuat untuk mempertegas bentuk dan pemisah antara bentuk satu dengan 
lainnya. Selain itu, garis berfungsi memperlihatkan kesan bayangan, serta 
dominan menjadikan objek tertentu lebih terlihat menonjol. Sedangkan 
dalam pemilihan warna, penulis banyak menggunakan warna hijau, merah, 
kuning, biru, abu-abu. Warna-warna tersebut dipilih penulis untuk 
menggambarkan kehidupan dalam sekuntum bunga yang tergambarkan 
pada suatu hubungan simbiosis mutualisme antara bunga dan serangga. 
Terdapat perbedaan antara karya seni grafis yang dibuat oleh penulis 
dengan beberpa karya seni yang dijadikan referensi oleh penulis. 
Diantaranya:  
a. Warna 
Karya-karya seniman yang dijadikan referensi oleh penulis lebih 
banyak menggunakan warna-warna yang lebih gelap dan matang, 
karena berwujud sebuah lukisan. Sedangkan karya-karya seni grafis 
penulis lebih banyak menggunakan warna terang dan bertingkat karena 
menggunakan teknik cukilan kayu. 
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b. Perspektif  
Dari karya-karya seniman yang dijadikan referensi oleh penulis 
lebih mengutamakan perspektif pada karya seni lukis. Sedangkan 
karya-karya seni grafis penulis sebagian besar tidak memakai 
perspektif. 
c. Garis  
Dari karya-karya seniman yang dijadikan referensi oleh penulis, 
karya seni lukis kebanyakan  tidak memakai garis-garis yang tegas 
cenderung menggunakan garis semu dengan teknik dusel pada lukisan 
realis. Sedang pada karya-karya seni grafis penulis lebih mengutamakan 
garis tegas, karena seni grafis lebih bersifat dekoratif. 
Selain perbedaan antara unsur-unsur yang terdapat dalam karya 
penulis dengan karya seni yang dijadikan referensi oleh penulis. Terdapat 
pula persamaan antara karya grafis penulis dengan karya seni yang 
dijadikan referensi tersebut. Persamaan antara karya seni yang dijadikan 
referensi dengan karya penulis adalah persamaan tema. Keduanya sama-
sama mengambil tema tentang bunga dan kehidupan disekitar bunga. 
Adapun deskripsi karya dari karya-karya penulis adalah sebagai 
berikut: 
1) Karya 1 
Karya pertama dengan judul Kupu-kupu dalam Kesepian, 
menggambarkan Kupu-kupu yang sedang mencari bunga untuk 
dihisap sari bunganya yang merupakan bagian dari sebuah hubungan 
simbiosis mutualisme, yang merupakan bentuk hubungan yang saling 
memberikan keuntungan baik bagi Kupu-kupu dan juga bagi bunga itu 
sendiri. Dimana keuntungan bagi kupu-kupu adalah  mendapatkan sari 
bunga atau nektar sebagai sumber makanan, sedang bagi bunga 
keuntungan yang diperoleh adalah Kupu-kupu ikut membantu proses 
penyerbukan pada bunga tersebut. 
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 Pada karya ini menggunakan garis untuk mempertegas bentuk 
dan memperlihatkan kesan bayangan, serta menjadikan objek tertentu 
lebih terlihat menonjol. Sedangkan dalam pemilihan warna, 
menggunakan warna hijau, oranye, kuning, abu-abu. Warna-warna 
tersebut dipilih untuk menggambarkan kehidupan dalam sekuntum 
bunga yang tergambarkan pada suatu hubungan simbiosis mutualisme 
antara bunga dan serangga. 
Penggambaran karya ini adalah ada seekor Kupu-kupu berwarna 
oranye bercampur dengan abu-abu yang menbentuk corak garis 
melengkung yang terbang diatas bunga berwarna oranye yang berdaun 
hijau kecil memanjang. Di antara rumput hijau kekuningan dan salah 
satu sisinya terdapat ilalang lebat dengan warna hijau kekuningan. 
Semua itu berada dalam latar belakang langit yang berwarna abu-abu 
kehijauan. 
Pada karya ini garis bentuk nampak terlihat tegas, sehingga 
terlihat kesan bayangan, serta objek tertentu lebih terlihat  menonjol. 
Sedangkan dalam warna terdapat gelap  terang dan warna yang serasi 
didalamnya, sehingga gambar terlihat indah. Didukung dengan 
komposisinya yang seimbang, sehingga gambar terlihat semakin 
sempurna. 
2) Karya 2 
Karya kedua dengan judul Mawar tak Berduri, menggambarkan 
seekor Capung dan bunga mawar dalam sebuah hubungan yang saling 
menguntungkan yakni simbiosis mutualisme. Dimana bunga dibantu 
dalam proses penyerbukannya oleh Capung dan Capung pun 
mendapat sari bunga sebagai sumber makanan. 
Pada karya ini menggunakan garis lengkung pada tangkai, daun, 
bunga dan Capung. Sedang pada background dan rumput 
menggunakan garis patah-patah. Warna yang digunakan; kuning, 
hijau, merah, dan hitam. Bunga mawar digambar lebih jelas agar 
tampak semakin terlihat keindahannya. 
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Penggambaran dalam karya ini adalah ada sebuah pohon bunga 
mawar yang terdapat dua bunga mawar yang satu sedang mekar 
sempurna dan satunya masih kuncup, bunga tersebut berwarna putih 
kemerah-merahan, dengan beberapa helai daun yang berwarna hijau 
tua dengan urat-urat daunya berwarna kuning. Selain itu, ada seekor 
Capung berwana coklat tua sedang berusaha hinggap pada bunga 
mawar yang sedang mekar. Kedua objek itu berada pada rumput dan 
ilalang yang berwarna hijau kekuningan dengan latar belakang langit 
yang berwarna kuning. 
Pada karya ini garis bentuk nampak terlihat tegas, sehingga 
objek lebih terlihat menonjol. Sedangkan dalam warna terdapat warna 
bunga yang cerah dan hewan Capung yang berwarna tegas, keduanya 
nampak serasi didalamnya, sehingga gambar terlihat indah. Didukung 
dengan komposisi ganbar capung yang terbang di atas bunga mawar, 
sehingga gambar terlihat semakin sempurna. 
3) Karya 3 
Karya ketiga dengan judul Bunga Rumput Ilalang, 
menggambarkan rumput ilalang yang tumbuh dengan sendirinya, 
namun memberikan suasana harmonis dan indah.  
Pada karya ini menggunakan garis lurus pada batang, garis 
melengkung bebas pada bunga dan daun, dan garis patah-patah pada 
background. Warna yang digunakan; biru, hijau, merah muda, kuning. 
Warna-warna tersebut dipilih untuk menggambarkan kehidupan. 
Penggambaran karya ini adalah terdapat sekelompok tanaman 
ilalang yang sedang berbunga berwarna merah muda dengan daun 
ilalang berwarna hijau tua kekuningan. Latar belakang dari objek 
tersebut adalah langit berwana percampuran biru tua dan biru muda. 
 Pada karya ini garis bentuk nampak terlihat tegas, sehingga 
objek lebih terlihat menonjol. Sedangkan dalam warna terdapat warna 
bunga yang cerah sehingga gambar terlihat indah dan anggun. 
 
 38 
4) Karya 4 
Karya keempat dengan judul Kamboja yang Tersenyum, 
menggambarkan bunga kamboja dengan keindahannya mampu 
menarik perhatian Kupu-kupu sehingga terjadi sebuah hubungan yang 
saling menguntungkan yang disebut simbiosis mutualisme. Kupu-kupu 
mendapatkan sari bunga nektar kamboja sebagai sumber makanan dan 
bunga kamboja mendapatkan bantuan Kupu-kupu dalam proses 
penyerbukannya. 
Pada karya ini menggunakan garis lengkung bebas pada daun, 
batang dan kupu-kupu dan garis patah-patah pada background. Warna 
yang digunakan pada karya ini; merah, hijau, hitam, abu-abu. Warna-
warna tersebut dipilih untuk menggambarkan kehidupan. 
Penggambaran karya ini adalah terdapat pohon bunga kamboja 
yang sedang berbunga tiga buah, ketiganya sedang mekar sempurna 
dengan warna kelopak merah dan merah muda, sedangkan putiknya 
berwarna kuning. Pohon bunga kamboja tersebut mempunyai batang 
yang besar berwarna hijau dan daun berwarna hijau segar. Pada salah 
satu bunga terdapat seekor kupu-kupu yang berwarana hitam dengan 
bintik-bintik berwarna putih sedang hinggap. Latar belakang dari 
objek tersebut adalah langit berwarna putih.  
Pada karya ini garis bentuk nampak terlihat tegas, sehingga 
objek lebih terlihat menonjol. Sedangkan dalam warna terdapat warna 
bunga yang cerah dan hewan kupu-kupu yang berwarna tegas, 
keduanya nampak serasi didalamnya, sehingga gambar terlihat indah.  
5) Karya 5 
Karya kelima dengan judul Bunga Teratai, menggambarkan 
bunga teratai yang tumbuh segar dan bermekaran diperairan ataupun 
danau, bersama binatang serangga yang ingin mendekatinya.   
Pada karya ini menggunakan garis lengkung  bebas pada daun, 
bunga dan binatang serangga. Warna yang digunakan merah muda, 
hijau, biru dan hitam. Warna-warna tersebut dipilih untuk 
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menggambarkan kehidupan bunga teratai dan binatang serangga yang 
alami. 
Penggambaran karya ini adalah terdapat bunga teratai yang 
sedang mekar sempurna dan dua bunga teratai yang masih kuncup, 
dengan satu binatang. Bunga teratai yang mekar tersebut berwarna 
putih dengan guratan berwarna merah muda, daun-daun pada tanaman 
rambat ini berwana hijau, dan binatang serangga berwarna hitam 
pekat. Latar belakang bertekstur dan berwarna biru. 
Pada karya ini garis bentuk nampak terlihat tegas, sehingga 
objek lebih terlihat menonjol. Terlihat warna bunga teratai putih yang 
lembut dan binatang serangga yang berwarna hitam diatasnya 
sehingga nampak alami.  
6) Karya 6 
Karya keenam dengan judul Kamboja, menggambarkan bunga 
kamboja yang sedang mekar sempurna, dengan daun yang segar dan 
indah, diantar langit yang mendung.  
Pada karya ini menggunakan garis lengkung bebas pada daun, 
batang, dan bunga. Dan garis gelombang pada background. Warna 
yang digunakan; hijau, merah, merah muda, coklat tua, dan coklat 
muda. Warna-warna tersebut dipilih untuk menggambarkan 
kehidupan. 
Penggambaran karya ini adalah terdapat sebuah pohon bunga 
kamboja yang kelima bunganya sedang mekar sempurna berwarna 
perpaduan merah dengan merah muda. Daun dan batang berwarna 
hijau muda. Latar belakang berupa langit berwarna perpaduan coklat 
tua dan coklat muda.  
 Pada karya ini garis bentuk nampak terlihat tegas, sehingga 
objek lebih terlihat menonjol. Sedangkan dalam warna terdapat warna 
bunga merah muda yang indah dan warna gelap terang. Sedangkan 
komposisinya yang sederhana, namun nampak terlihat latar belakang 
yang gelap.  
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7) Karya 7 
Karya ketujuh dengan judul Bunga Liar, menggambarkan 
sekelompok bunga liar yang tumbuh subur dengan bunga yang 
bermekaran dan menjulang.  
Pada karya ini menggunakan garis lengkung tegas pada batang, 
dan garis lengkung bebas pada daun dan bunga. Warna yang 
digunakan; merah, ungu, dan hijau. Warna-warna tersebut dipilih 
untuk menggambarkan kehidupan. 
Penggambaran karya ini adalah terdapat sekelompok bunga liar 
yang bunganya sedang mekar berwarna merah, dengan daun dan 
batang berwarna hijau. Latar belakang langit dengan warna perpaduan 
ungu, abu-abu, dan coklat muda. 
Pada karya ini garis bentuk nampak terlihat tegas. Sedangkan 
dalam warna terdapat warna bunga yang cerah dan background yang 
manis, sehingga gambar terlihat lebih serasi. Sedangkan komposisinya 
yang sederhana, namun tetap nampak terlihat suasana yang indah. 
8) Karya 8 
Karya kedelapan dengan judul Bunga yang mekar, 
menggambarkan sekumpulan bunga dengan berbagai macam jenis 
yang sedang mekar di sawah. 
 Karya ini menggunakan garis lengkung bebas pada tanah, daun, 
batang, dan bunga. Garis patah-patah pada background dan rumput. 
Warna yang digunakan; merah, biru,coklat, kuning, merah muda dan 
hijau. Warna-warna tersebut dipilih untuk menggambarkan kehidupan. 
Penggambaran karya ini adalah terdapat sekumpulan bunga dari 
beberapa macam jenis bunga yang sedang mekar berwaran kuning dan 
merah serta merah muda. Daun dan batang berwarna hijau tua dengan 
guratan kuning. Bunga tersebut tumbuh di atas tanah berwarna merah 
dan salah satu sisinya terdapat rumput ilalang berwarna hijau tua 
kekuningan. Latar belakang berupa sawah berwarna kuning kehijauan. 
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 Pada karya ini garis bentuk nampak terlihat tegas. Sedangkan 
dalam warna terdapat warna bunga dan background yang cerah, 
sehingga gambar lebih indah dilihat. Sedangkan komposisinya yang 
sederhana, namun tetap nampak terlihat suasana yang serasi. 
9) Karya 9 
Karya kesembilan dengan judul Bunga Ilalang #2, 
menggambarkan tanaman ilalang yang sedang berbunga mekar dan 
tumbuh dengan sendirinya, namun memberikan suasana harmonis dan 
indah. 
Karya ini menggunakan garis lengkung bebas pada daun dan 
bunga, dan garis patah-patah pada background. Warna yang 
digunakan oranye, merah, kuning, hijau, dan coklat. Warna-warna 
tersebut dipilih untuk menggambarkan kehidupan. 
Penggambaran karya adalah sebuah tanaman ilalang yang 
sedang berbung mekar, keempat bunga berwarna perpaduan merah 
dan merah muda. Daun dan batang berwarna hijau tua, hijau muda dan 
kuning. Latar belakang berupa langit dengan perpaduan warna merah, 
coklat dan kuning. 
Pada karya ini garis bentuk nampak terlihat tegas. Sedangkan 
dalam warna terdapat warna bunga dan background yang nampak 
tenggelam, namun tetap kelihatan segi keindahannya dan tetap 
nampak terlihat suasana yang harmonis. 
10) Karya 10 
Karya kesepuluh dengan judul Anggrek, menggambarkan 
sekuntum bunga anggrek yang tampak indah dan menarik, 
memberikan suasana harmonis dan indah. 
Karya ini menggunakan garis lengkung bebas pada daun dan 
bunga, dan garis gelombang pada background. Warna yang digunakan 
dalam karya ini; hijau, kuning, merah, dan merah muda. Warna-warna 
tersebut dipilih untuk menggambarkan kehidupan. 
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Penggambaran karya berupa sekuntum bunga angrek dengan 
warna merah dengan dau berwarna hijau tua. Latar belakang berupa 
langit berwarna kuning. 
Pada karya ini garis bentuk terlihat tegas. Dengan gambar bunga 
anggrek yang memenuhi bidang dan daun yangmenjulang keatas, dan 
warna background kuning sehingga bunga anggrek nampak terlihat 
jelas. 
11) Karya 11 
Karya kesebelas dengan judul Mencari Kehidupan, 
menggambarkan binatang Kupu-kupu yang hinggap pada sebuah 
tumbuhan yang berbunga, sedang melakukan aktifitasnya yakni 
menghisap sari bunga nektar untuk dijadikan sumber makanan. 
Hubungan antara Kupu-kupu dan tumbuhan bunga tersebut membuat 
hubungan simbiosis mutualisme. 
Karya ini menggunakan garis lengkung bebas pada batang, 
daun, bunga, dan kupu-kupu. Garis patah-patah pada background. 
Warna yang digunakan dalam karya ini; merah, hijau, biru dan hitam. 
Warna-warna tersebut dipilih untuk menggambarkan kehidupan yang 
alami. 
Penggambaran karya adalah terdapat tumbuhan berbunga 
dengan bunga berwarna merah dan daun serta batangnya berwana 
perpaduan hijau dan biru. Seekor Kupu-kupu yang berwarna hitam 
dengan garis-garis kebiruan sedang hinggap di antara bunga tersebut. 
Latar belakang berupa langit cerah berwarna biru muda.  
Pada karya ini garis bentuk nampak terlihat tegas. Sedangkan 
dalam warna terdapat warna bunga dan Kupu-kupu yang terlihat jelas, 
dan background yang nampak alami, sehingga kelihatan menarik.  
12) Karya 12 
Karya keduabelas dengan judul Bunga matahari, 
menggambarkan binatang kupu-kupu yang sedang hinggap pada 
bunga matahari. Kedua berada pada hubungan yang saling 
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menguntungkan yang disebut simbiosis mutualisme. Kupu 
mendapatkan sari bunga sebagai sumber makanan, sedangkan bunga 
matahari dibantu dalam proses penyerbukan oleh Kupu-kupu tersebut. 
Karya ini menggunakan garis lengkung pada batang. Garis 
lengkung bebas pada daun, Kupu-kupu,dan bunga. Garis patah-patah 
pada tanah dan background. Warna yang digunakan dalam karya ini; 
kuning, coklat, hitam, hijau, dan biru. Warna-warna tersebut dipilih 
untuk menggambarkan kehidupan yang alami. 
Penggambaran karya ini adalah terdapat tiga kuntum bunga 
matahari yang sedang mekar dengan warna coklat tua untuk bijinya 
dan kuning untuk kelopaknya. Daun dan batangnya berwarna hijau tua 
dengan guratan putih. Tumbuhan bunga matahari tersebut tumbuh di 
tanah yang berwarna perpaduan coklat tua dan coklat muda. Latar 
belakang berupa rerumputan berwarna hijau tua dan hijau muda 
dengan langit cerah berwarna biru muda. 
Pada karya ini garis bentuk nampak terlihat lebih tegas. Warna 
bunga matahari kuning tua terdapat Kupu-kupu hitam yang terlihat 
jelas, dan background yang nampak tekstur yang menarik, sehingga 
kelihatan suasana keindahan. 
13) Karya 13 
Karya ketigabelas dengan judul Sama-sama mencari makan, 
menggambarkan seekor Capung dan seekor Lebah yang sedang 
berebut untuk hinggap pada sebuah bunga yang sedang mekar. 
Karya ini menggunakan garis lengkung bebas pada batang, 
daun, bunga, dan binatang serangga. Garis patah-patah pada 
background. Warna yang digunakan dalam kareya ini; merah, biru, 
hitam dan abu-abu. Warna-warna tersebut dipilih untuk 
menggambarkan kehidupan yang alami. 
Penggambaran karya ini adalah seekor Capung dan Lebah yang 
berwarna hitam berebut untuk hinggap pada sekuntum bung berwarna 
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merah dengan daun dan batang berwarna hijau muda. Latar belakang 
berupa langit cerah berwarna biru muda. 
Pada karya ini garis bentuk nampak terlihat lebih tegas. Dengan 
warna capung dan lebahyang berwarna tegas sehingga terlihat lebih 
jelas, dan background nampak terkesan tekstur yang menarik, 
sehingga kelihatan suasana keindahan.  
14) Karya 14 
Karya keempat belas dengan judul Bird and flower, 
menggambarkan bunga dan seekor Burung yang sedang menghisap 
sari bunga pada sekuntum bunga Keduanya mempunyai hubungan 
saling menguntungkan yang disebut simbiosis mutualisme. Burung 
mendapatkan sari bunga nektar sebagai sumber makanan dan Burung 
tersebut juga membantu proses penyerbukan pada bunga.   
Karya ini menggunakan garis lengkung bebas pada Burung, 
bunga, daun ,dan batang. Garis patah-patah pada background. Warna 
yang digunakan dalam karya ini; hitam, biru, dan merah. Warna-
warna tersebut dipilih untuk menggambarkan kehidupan yang alami. 
Penggambaran karya ini adalah terdapat dua kuntum bunga 
dengan warna perpaduan putih dan merah muda dengan ranting dan 
daun berwarna biru muda. Seekor Burung berwarna hitam dengan 
guratan biru sedang menghisap sari bunga pada salah satunya. Latar 
belakang berupa langit cerah berwarna biru muda.  
Pada karya ini garis bentuk nampak terlihat lebih tegas. 
Sedangkan dalam warna terdapat warna bunga yang manis dan burung 
yang terlihat lebih jelas, dan background nampak terkesan tekstur 
yang menarik, sehingga kelihatan suasana keindahan. Dengan 
komposisi burung disamping bunga. 
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2. Teknik Penggarapan 
Pemilihan suatu media dalam berkarya seni harus disesuaikan 
dengan ide, sehingga membantu dalam proses penciptaan karya. Dalam 
proses perwujudannya dipilih seni grafis cetak tinggi karena penulis ingin 
bebas bereksplorasi tidak berhenti pada satu alat  maupun teknik hingga 
tercapai bentuk yang diharapkan. 
Dalam upaya mewujudkan gagasan atau idenya, penulis 
menggunakan media seni grafis, yang mana proses pencetakannya dengan 
teknik cukil. Dalam pemilihan bahan, penulis sendiri menggunakan 
hardboard 40cm dan 40cm, cat cetak merk Peony, set cukil kayu dan rol, 
kertas linen, minyak tanah, dan dry oil (pengering). 
Dalam proses berkarya seni grafis penulis menggunakan teknik 
reduksi atau yang biasa lebih dikenal dengan nama cukil habis yang cara 
pewarnaannya saling tumpang tindih (tumpuk-menumpuk) dari hasil satu 
cetakan atau satu papan yang dicukili berulang-ulang sesuai harapan 
penulis dalam menentukan berapa banyak warna yang diinginkan dan 
tidak menutup kemungkinan papan tersebut akan habis dicukili oleh 
penulis. 
Teknik yang digunakan penulis dalam tugas akhir adalah teknik 
cetak tinggi. Cetak tinggi adalah suatu teknik cetak dimana garis atau 
bidang cetakannya berada pada permukaan klise yang lebih tinggi. Cetak 
tinggi terdiri dari cukilan kayu, wood engraving, cukilan lino. Cukilan 
kayu menggunakan kayu dengan penampang horizontal, wood engraving 
menggunakan kayu berpenampang vertikal, cukilan lino menggunakan 
linoleum.  
Terdapat perbedaan pada hasil cetak ketiga jenis cetak tinggi; pada 
cukilan kayu, serat kayu nampak tercetak serta garis-garis yang terbentuk 
sebagai hasil cukilan nampak besar dibandingkan dengan wood engraving 
maupun lino. Perbedaan antara wood dan linolium hampir tidak nyata 
(Rusmadi, 1987 : 22). 
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Sedang dalam pelaksanaannya penulis menggunakan teknik cukilan 
dengan penggunaan hardboard. Serta dengan penggunaan semua warna, 
baik warna primer maupun sekunder, dalam mencapai suatu karya yang 
bersifat realis. 
Adapun medianya adalah sebagai berikut: 
1) Bahan: 
a) Kertas 
Kertas yang dipakai adalah kertas linen dan kertas diukur dengan 
penggaris untuk menyesuaikan ukurannya kemudian dipotong 
menggunakan catter atau silet. 
b) Hardboard 
Hardboard yang tidak berserat, ini di gunakan sebagai acuan untuk 
mencetak pada kertas. 
c) Cat untuk grafis 
Cat peony: cat ini dipergunakan untuk mengeblok hardboard 
sebelum ditempelkan pada kertas untuk dicetak.  
d) Minyak cat atau Dry Oil 
Dry oil atau minyak cat digunakan untuk mempercepat proses 
pengeringan. 
e) Minyak tanah 
Minyak tanah ini dipergunakan untuk mengencerkan cat sebelum 
dirol ke hardboard. 
2) Alat  
a) Pisau cukil. 
Alat ini dipergunakan untuk mencukil hardboard bagian dari yang 
tidak dipergunakan untuk menghantarkan tinta. Bentuk ujung pisau 
cukil bervariasi, yaitu berbentuk lengkung kecil, dan lengkung 
sedang, berbentuk “v” kecil dan “v” besar, berbentuk datar, dan 
berbentuk serong. 
b) Kaca 
Alat ini digunakan untuk mengaduk atau tempat mengolah tinta. 
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c) Rol 
Alat ini terbuat dari karet dengan pegangan kayu ada pula yang besi. 
Rol karet ini berfungsi untuk menghantarkan tinta dari kaca setelah 
megalami fase pengolahan, ke kayu yang telah ditoreh dengan pisau 
cukil. 
d) Sendok 
Sendok atau alat tekan adalah alat yang digunakan untuk mencetak 
acuan kebidang kertas. 
e) Penggaris 
Penggaris digunakan untuk mengukur kertas. 
f) Pensil 
Pensil ini dipergunakan membuat garisan pada kertas. 
g)  Catter 
Catter di gunakan untuk memotong kertas. 
Adapun tahapan pembentukannya adalah sebagai berikut: 
 Tahap 1 
Membuat sketsa di atas kertas dengan bahan acuan dari 
foto-foto yang digabungkan. Sketsa dibuat tidak terlalu detail 
hanya globalnya saja dan juga mengatur komposisi objek utama 
dan objek pendukung. 
 Tahap 2 
Pemindahan  sketsa ke atas  bidang hardboard dengan 
menggunakan pensil atau langsung dengan menggunakan alat 
cukil. Sketsa dibuat di atas hardboard  tidak harus  sama persis 
dengan sketsa pada kertas, ada penambahan ataupun pengurangan 
satu dua objek pendukung. Setelah pemindahan sketsa ke atas 
hardboard kemudian dicukil dengan alat cukil. 
 Tahap 3 
Pemunculan objek dan latarnya  dilakukan setelah diblok 
dengan memakai cat grafis.  Cat yang digunakan dalam tahap 
pemunculan ini bisa langsung memakai cat grafis. Tiap-tiap objek 
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dalam grafis dibuat dekoratif namun dengan goresan impresif 
dengan berulang kali sampai merasa cukup, dalam tahap ini 
sering terjadi improvisasi menambahkan objek-objek kecil  
sebagai pendukungnya. 
 Tahap 4 
Setelah grafis dirasa sudah cukup, berhenti mencetak dalam 
beberapa jam atau beberapa hari bahkan berminggu- minggu 
untuk membuat jarak dengan sketsa. Di sela-sela waktu itu  bisa 
mengerjakan grafis yang lainnya. Setelah ada jarak dengan grafis 
itu baru kemudian bisa mengevaluasi kekurangannya dimana, 
selanjutnya bisa langsung memperbaiki apakah harus ditambah 
atau dikurangi dari warna ataupun objek-objeknya.   
 
3. Penyajian 
Konsep penyajian Grafis yang dipamerkan memakai pigura, agar 
karya grafis terlihat menjadi lebih indah dan menarik. Pigura pada karya 
grafis seperti sebuah baju yang melindungi dan mempercantik orang yang 
memakainya. Bentuk visual karya grafis yang ditampilkan banyak 
menampilkan objek-objek tunggal dan bidang-bidang kosong pada 
latarnya, oleh karena itu pigura  yang cocok  adalah pigura  kaca.  
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BAB IV 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan pembahasan masalah diatas maka dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Proses simbiosis antara binatang atau serangga dengan sekuntum bunga 
berlangsung secara simbiosis mutualisme, yakni proses saling 
menguntungkan antara satu dengan yang lain. Dimana proses simbiosis 
mutualisme tersebut terjadi saat serangga mengambil sari bunga sebagai 
sumber makanan mereka, sedangkan bunga sebagai makhluk hidup yang 
tidak bisa berpindah tempat, secara tidak langsung dibantu oleh serangga 
dalam proses penyerbukan dengan menyebarkan sari bunga tersebut ke 
tanaman lain. 
2. Penulis merumuskan pokok-pokok temuan dari proses simbiosis tersebut 
menjadi sebuah konsep pengantar karya (tugas akhir), setelah sebelumnya 
penulis melakukan observasi baik secara langsung maupun tidak langsung 
terhadap proses simbiosis antara serangga dan bunga. Observasi langsung 
yaitu penulis terlibat langsung untuk mengamati terjadinya proses 
simbiosis tersebut dilingkungan sekitar. Observasi tidak langsung, yakni 
penulis menggunakan sumber-sumber pustaka yang memuat tentang hal-
hal yang berkaitan dengan tema atau konsep karya tugas akhir ini, baik 
berupa tulisan, gambar, dan lain-lain. 
3. Penulis mewujudkan (visualisasi) nilai-nilai simbiosis sebagai karya seni 
grafis dengan menggunakan teknik cukilan dengan penggunaan 
hardboard. Sehingga penulis merasa dengan teknik tersebut cukup 
mewakili goresan-goresan yang diinginkan penulis dalam pengambaran 
konsep karya yang dimaksud atau yang ingin disampaikan penulis. 
Penggunaan warna meliputi semua warna, baik primer maupun sekunder. 
Garis merupakan unsur yang dominan pada karya, guna membentuk obyek 
bunga dan serangga dan pembatas antar obyek serta bidang. 
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4. Penulis ingin menyampaikan pesan kepada masyarakat luas bahwa dalam 
kehidupan sehari-hari diperlukan kerja sama antar anggota masyarakat 
yang saling menguntungkan sebagaimana simbiosis mutualisme antar 
serangga dan bunga untuk meningkatkan kualitas kehidupan lebih baik 
yang harmonis dalam bermasyarakat. 
 
B. Saran 
1. Diharapkan seni grafis dapat lebih berkembang dan lebih semarak dengan 
adanya seniman-seniman grafis baru yang mempunyai karakteristik 
tersendiri. 
2. Diharapkan dengan seni grafis mampu mengangkat harkat dan martabat 
seniman indonesia di mata Dunia. 
3.  Perlunya suatu wadah atau komunitas yang menaungi para seniman grafis, 
agar dapat  memberi kemudahan baik dalam  penyediaan alat-alat dan 
maupun bertukar pikiran dan wacana. 
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